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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the role of productive zakat funds on the 
economic development of the mustahic BAZNAS sragen. The type of research used 
in this study is descriptive qualitative research. Data in this research use primary 
data and secondary data by using data collecting technique directly through 
interview. 
The sample in this study is the recipient of productive zakat funds in 
BAZNAS sragen. The method used in this research is observation, interview, and 
documentation. 
The results showed that almost all economic conditions mustahik after 
receiving the productive zakat funds from BAZNAS sragen improved, some even 
progress and only 2 people are sufficient economic conditions. So the distribution 
of productive zakat funds from BAZNAS sragen can be said to affect the 
development of mustahik. 
 
 
Keywords : Development, Zakat Productive 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dana zakat produktif 
terhadap perkembangan ekonomi mustahik BAZNAS Sragen. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data 
dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data secara langsung melalui wawancara. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah penerima dana zakat produktif di 
BAZNAS Sragen. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua kondisi ekonomi 
mustahik setelah mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS Sragen 
membaik bahkan ada yang mengalami kemajuan dan hanya 2 orang saja yang 
kondisi ekonominya cukup. Jadi penyaluran dana zakat produktif dari BAZNAS 
Kabupaten Sragen dapat dikatakan dapat mempengaruhi perkembangan mustahik.  
 
Kata Kunci : Perkembangan, Zakat Produktif 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan perekonomian suatu negara menjadi salah satu indikator 
meningkatnya kesejahteraan suatu bangsa. Salah satu yang menjadi tulang 
punggung perekonomian negara Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). Hal ini ditunjukkan dengan mampu bertahannya industri 
usaha kecil ini ditengah masalah krisis global yang terjadi pada tahun 2008. 
UMKM ini masih mampu bertahan akan usaha yang dijalankan dan mampu 
memainkan fungsi penyelamatan di beberapa sub-sektor (Nikmah.dkk, 2014:8).  
Sektor ini juga mampu memberi peluang bagi UMKM untuk berkembang 
dan bersaing dengan perusahaan yang lebih cenderung menggunakan modal besar. 
Dampak krisis ekonomi masih terlihat dengan tingginya tingkat kemiskinan dan 
pengangguran di Indonesia. Pemberdayaan dan pengembangan UMKM 
merupakan salah satu prioritas dalam menangani masalah tersebut. Pemberdayaan 
UMKM dianggap sebagai salah satu alternatif penting yang mampu mengurangi 
beban berat yang dihadapi perekonomian nasional dan daerah. UMKM menjadi 
elemen yang penting dalam pengembangan dan perencanaan konsep 
industrialisasi di negara berkembang karena karakteristik teknologi . UMKM yang 
bersifat padat karya menjadi faktor penting dalam penyerapan tenaga kerja. 
(Kartasasmita, 1996).  
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UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia karena 
menjadi ujung tombak industri nasional dan menyerap banyak tenaga kerja. Pada 
tahun 2010, jumlah pelaku UMKM berjumlah 51,3 juta (99,99%), kontribusi 
UMKM terhadap PDB sebesar Rp. 2.609,4 triliun atau (55,6%), nilai investasi 
UMKM cukup signifikan yaitu Rp. 640,4 triliun (52,9%), dan menyerap tenaga 
kerja terbanyak, yaitu 90,9 juta pekerja (97,1%) (BPS, 2011).  
Beberapa hal yang menjadi alasan pengembangan UMKM, yaitu (1) Pelaku 
UMKM telah mempunyai kegiatan ekonomi produktif, sehingga kebutuhannya 
adalah pengembangan dan peningkatan kapasitas bukan penumbuhan, sehingga 
lebih mudah dan pasti; (2) Apabila kelompok UMKM diberdayakan secara tepat, 
mereka akan maju secara mudah dan pasti; (3) Pengembangan UMKM secara 
efektif dapat mengurangi kemiskinan yang diderita oleh pelakunya sendiri, 
bahkan dapat membantu pemberdayaan rakyat kategori fakir miskin, serta usaha 
lanjut dan muda (Siregar, 2006).  
Keberadaan usaha mikro hendaknya dapat memberikan kontribusi yang 
cukup baik terhadap masalah kemiskinan dan pengangguran. Pembangunan dan 
pertumbuhan usaha mikro merupakan salah satu penggerak yang sangat penting 
bagi perkembangan dan pertumbuhan suatu negara. Sektor ekonomi di Indonesia 
merpakan sektor yang banyak kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja. 
Saai ini permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro yaitu dalam 
mengakses modal (Wulansari, 2014 : 2). 
Menurut hasil Badan Pusat Statistik tercatat jumlah penduduk di Kabupaten 
Sragen pada tahun 2016 mencapai 882.090 jiwa (BPS, 2016). Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa Sragen merupakan kabupaten yang memiliki banyak 
penduduk. Dengan demikian, pemerintah harus mengoptimalkan semua sumber 
daya yang dimiliki demi kemakmuran seluruh masyarakat Sragen. Tabel 1.1 
memperlihatkan perkembangan data jumlah penduduk miskin Indonesia tahun 
2007-2016. 
Tabel 1.1 
Jumlah kemiskinan dan persentase penduduk miskin Kabupaten Sragen 
Tahun 2007-2016 
Tahun 
Jumlah Presentase 
Penduduk Miskin Penduduk Miskin 
2007 180.70 21.24 
2008 177.10 20.83 
2009 167.30 19.70 
2010 149.80 17.49 
2011 154.30 17.95 
2012 145.30 16.72 
2013 139.00 15.93 
2014 130.28 14.87 
2015 130.42 14.86 
2016 126.76 14.38 
Sumber: Data BPS kemiskinan Kabupaten Sragen dari tahun 2007-2016 
Tabel diatas menunjukkan bahwa masyarakat miskin di Kabupaten Sragen 
masih sangat besar, walaupun terjadi kenaikan dan penurunan angka kemiskinan 
di setiap tahunnya. Pada tahun 2007 angka kemiskinan mencapai angka tertinggi 
yaitu sebesar 180.700 jiwa. Kabupaten Sragen merupakan salah satu Kabupaten 
dengan angka kemiskinan yang relatif tinggi di Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 
2016 penduduk miskin di Kabupaten Sragen berjumlah 126.76 jiwa dari total 
jumlah penduduk sebesar 882.090 jiwa dengan garis kemiskinan Rp. 283.649.00, 
dan berada pada peringkat kelimabelas kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah serta 
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peringkat kedua di wilayah Karesidenan Surakarta. Hal tersebut mendorong 
pemerintah Kabupaten Sragen untuk mengurangi tingkat kemiskinan tersebut 
dengan berbagai program pengentasan kemiskinan. 
Indonesia merupakan salah satu negara Muslim terbesar di dunia yaitu 
dengan jumlah penduduk sekitar 237 juta lebih, dan 88% diantaranya beragama 
Islam. Hal ini tentunya memiliki potensi yang sangat besar dalam penerimaan 
sumber zakat, infak, dan shodaqoh (ZIS). Dalam jurnal nasional yang dimuat pada 
tahun 2011, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi dan Manajemen 
(FEB) IPB, bahwa potensi penerimaan dana ZIS apabila dimaksimalkan dapat 
mencapai Rp.217 Triliun atau menyumbang sebesar 3,4% Produk Domestik Bruto 
(PDB) (www.baznas.go.id). 
Data dari BAZNAS, potensi penerimaan zakat pada tahun 2014 dapat 
mencapai Rp.270 Triliun. Akan tetapi dalam realisasinya, hanya mampu 
terkumpul 2,5 Triliun atau hanya 0,9% dari potensi dana zakat yang bisa 
dimaksimalkan. Hasil tersebut masih jauh dari yang diharapkan. 
Zakat merupakan salah satu instrumen yang strategis dalam upaya 
menurunkan angka kemiskinan. Zakat mempunyai fungsi yaitu tidak hanya 
menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi juga untuk menunjang hidup di 
dunia dan menunjang kesejahteraan sosial ekonomi. Zakat merupakan kegiatan 
pendistribusian pendapatan, zakat mempertemukan pihak surplus pendapatan 
dengan pihak yang defisit pendapatan. Zakat yang mempunyai tujuan akhir yaitu 
mengubah seseorang mustahik menjadi muzakki. (Wulansari, 2014, 3). 
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Zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai pendukung peningkatan 
pendayagunaan zakat produktif ini dalam bentuk sebagai modal usaha. Konsep ini 
dikembangkan karena usaha mikro mustahik tidak mampu untuk mengakses 
modal ke lembaga keuangan formal seperti perbankan dan lembaga keuangan 
lainnya. Padahal usaha mikro mustahik tersebut memiliki potensi yang cukup 
besar untuk dikembangkan. (Wulansari, 2014,5). 
BAZNAS merupakan lembaga amil zakat sebagai sarana alternatif yang 
dapat membantu sektor usaha mikro dalam bidang permodalan. Beberapa 
penyaluran dana zakat produktif telah dilaksanakan oleh BAZNAS, tetapi dalam 
realisasinya masih terdapat kendala dalam pengaplikasiannya yaitu masih belum 
optimalnya penyaluran dana zakat produktif yang disalurkan karena masih adanya 
pihak mustahik yang menggunakan dana bantuan sebagai pemenuhan kebutuhan 
konsumtif.  
Fenomena yang ada dilapangan yaitu BAZNAS Sragen telah 
mentasharufkan 20 gerobak yang di berikan kepada mustahik, namun dalam 
kenyataannya hanya 8 gerobak yang masih dipakai untuk berjualan, 12 yang 
lainnya tidak digunakan lagi dengan alasan karena sudah tidak berjualan kembali 
dan ada yang sudah menjual gerobak tersebut. (Wawancara Ketua BAZNAS 
Sragen Drs. H. Mahmudi, M. Ag). 
Tujuan awal dari pemberian zakat kepada mustahik memang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari (konsumtif), tetapi penggunaan secara konsumtif 
demikian akan membuat mustahik menjadi malas dan selalu berharap kemurahan 
hati dari muzakki, membiasakan mereka sebagai tangan yang selalu berada 
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dibawah, dan meminta serta menunggu belas kasihan. Pada sisi lain, agama islam 
mengajarkan bahwa kita harus selalu bekerja keras dan tidak mudah putus asa. 
Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya 
sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada 
sikap mental dan kesiapan manajemen usaha. Untuk itu, zakat usaha produktif 
pada tahap awal harus mampu mendidik mustahik sehingga benar-benar siap 
untuk berubah. Karena tidak mungkin kemiskinan itu sendiri. Inilah yang disebut 
peran pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus 
dapat memberdayakan mustahik sampai pada dataran pengembangan usaha. 
Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya berfungsi sebagai stimulant 
atau rangsangan dan berjangka pendek. Sedangkan program pemberdayaan ini 
harus diutamakan. Makna pemberdayaan dalam arti yang luas ialah memandirikan 
mitra, sehingga mitra dalam hal ini mustahik tidak selamanya tergantung kepada 
amil. (Muhammad, 2005 : 216-217). 
Dari hal tersebut BAZNAS Sragen menyalurkan dana zakat produktif pada 
suatu program yang kemudian dikembangkan yaitu program pemberdayaan 
ekonomi, program ini merupakan program pemberdayaan mustahik produktif 
dengan memberikan bantuan modal usaha yang disalurkan berupa uang dan dapat 
berupa hewan ternak. Dengan bantuan yang diberikan BAZNAS Sragen, mustahik 
dapat mengembangkan usaha mereka sehingga dapat meningkatkan 
pendapatannya. 
Berdasarkan masalah dan uraian diatas dan berbagai penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih 
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lanjut mengenai dana zakat produktif serta perkembangan usaha mikro mustahik. 
Maka penulis mengambil judul tentang “ANALISIS PERAN DANA ZAKAT 
PRODUKTIF TERHADAP PERKEMBANGAN USAHA MIKRO 
MUSTAHIK PADA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL SRAGEN”. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Pada penelitian ini permasalahan yang ada yaitu penyaluran dana zakat 
produktif masih kurang optimal karena masih adanya mustahik yang 
menggunakan dananya untuk kebutuhan konsumtif dan masih kurangnya 
pelatihan dan pengawasan yang dilakukan oleh BAZNAS Sragen. 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya meneliti tentang peran dana zakat produktif terhadap 
perkembangan usaha mikro mustahik. Sehingga populasi dan sampel yang akan 
diteliti yaitu penerima dana zakat produktif di BAZNAS Sragen. 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mekanisme penyaluran zakat untuk perkembangan ekonomi 
yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Sragen? 
2. Bagaimana dampak penyaluran dana zakat produktif terhadap peningkatan 
ekonomi mustahik? 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui mekanisme Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen dalam menyalurkan dana zakat 
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2. Untuk mengetahui perkembangan ekonomi mustahik pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen melalui dana zakat 
produktif. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, bagi pihak yang 
terkait, diantaranya: 
1. Manfaat bagi penulis, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 
langsung mengenai pengelolaan dana zakat dan manfaat dana zakat 
tersebut bagi mustahik 
2. Manfaat bagi Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang 
pengoptimalan dalam pemberian bantuan dana zakat tersebut agar selalu 
tepat sasaran, dan bermanfaat dalam jangka panjang bagi mustahik. 
3. Manfaat bagi Pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 
untuk mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
oleh pemerintah agar meningkatkan usaha kecil di Indonesia. 
4. Manfaat bagi Pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 
atau masukan mengenai pengelolaan dana zakat untuk usaha mikro 
mustahik. 
1.7 Jadwal Pelaksanaan 
Terlampir  
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan  
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
zakat produktif, penyaluran dana, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM), dan perkembangan usaha mikro. Dimana landasan tersebut berisi 
landasan teori penelitian yang dilakukan. Teori-teori tersebut diambil dari 
berbagai referensi buku yang ada, juga dari literatur dan semua ini berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan. Selain itu, pada landasan teori juga 
mendeskripsikan kerangka berfikir dan hasil penelitian terdahulu yang 
relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti Jenis 
Penelitian, Waktu dan Wilayah Penelitian, Populasi, Sampel, dan Teknik 
Pengambilan Sampel, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
serta Teknik Analisis Data Penelitian. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan yang terdiri dari Profil Objek Penelitian, Hasil 
Analisis Data dan Pembahasan Hasil Analisis, serta Jawaban atas 
Pertanyaan dalam Rumusan Masalah. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 
diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak yang 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
1.1 Kajian Teori 
1.1.1. Pengertian Zakat 
Zakat berasal dari bahasa Arab yaitu “zakat” yang merupakan kata dasar 
atau masdar dari kata zakat yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji. 
Sedangkan pengertian dari segi istilah fiqh, zakat merupakan “sejumlah harta 
tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya, di samping berarti mengeluarkan jumlah itu sendiri. Zakat 
menurut terminologi syariat (istilah) berarti nama bagi sejumlah harta tertentu 
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan 
dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. 
(Muhammad, 2005 : 33-34). 
Kewajiban dari seorang muslim dalam pembayaran zakat adalah satu dari 
dari rukun islam, yaitu zakat merupakan rukun islam yang ketiga. Secara literal, 
zakat berarti pemurnian/pensucian. Pembayaran zakat adalah kontribusi sukarela 
seorang muslim yang mempunyai kesejahteraan lebih dari tingkat tertentu (nisab) 
berkewajiban untuk memberikan bagian dari kekayaan itu untuk orang-orang 
yang membutuhkan dan orang miskin dalam bentuk kewajiban religius bernama 
zakat. Kewajiban dalam pembayaran zakat menduduki satu tempat penting dalam 
struktur keuangan ekonomi. (Rivai, 2014 : 59). 
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Istilah yang digunakan untuk orang-orang yang menunaikan zakat disebut 
muzakki, sedangkan orang yang berhak menerima zakat adalah mustahik. 
Terdapat delapan golongan (asnaf) yang berhak menerima zakat, yaitu fakir, 
miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, orang yang berhutang, fii sabilillah, dan 
ibnu sabil. (Khairani, 2017 : 4). 
 
1.1.2. Golongan yang Berhak Menerima Zakat 
Orang-orang yang berhak menerima zakat ditentukan dalam Al-Qur’an 
Surat At-Taubah (9) ayat 60: 
 َق ِّرلْا ِىفَو ُْمُهبُوُلق َِةفَّل َؤُمْلْاَو اَهَْيلَع َنِْيلِمَعْلاَو ِنْيِكَسَمْلْا َو ِءآ ََرُقفِْلل َُتقَد َّصلْا اَّمِنإ ِبا
ۗ  ِ َّْاْللّ َن ِّم ًةَضْيَِرف  ۖ ِلِْيب َّسْا ِنْبْاَو ِ َّْاْللّ ِلِىبَس ِىفَو َنْيِم رَغْلْاَو   ُمْيِكَح ٌمِْيلَع ُ َّْاْللَّو ٦٠۝ 
  
Artinya : “ Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang yang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para mu’allaf yang 
ditunjuk hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah.” 
Penjelasan ayat tersebut sangatlah jelas, bahwa yang berhak menerima 
zakat, ada delapan golongan, yaitu: (Muhammad, 2005) 
1) Fakir 
Kata fakir berarti orang-orang sangat miskin dan hidup menderita yang tak 
memiliki apa-apa untuk hidup. Fakir jama’nya Al-Fuqara’ sebagaimana ynag 
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tersirat dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah (9) : 60, selain dalam surat tersebut 
kata fakir juga dapat kita ketemukan dalam Al-Qur’an Surat Al-Qashash : 14, dan 
surat Al-Hasyr. Ayat tersebut sangat jelas menjelaskan bahwa orang fakir yaitu 
orang yang tidak memiliki harta benda dan tidak mampu untuk melangsungkan 
hidup karena ketidakadaan nafkah. 
2) Miskin 
Golongan miskin sama halnya dengan golongan fakir dalam hal sama-
sama memperoleh manfaat dari dana zakat. Kata miskin mencakup semua orang 
yang lemah dan tidak berdaya, oleh karena itu dalam keadaan sakit, usia lanjut, 
sementara tidak memperoleh penghasilan yang cukup untuk menjamin dirinya 
sendiri dan keluarganya. Ringkasnya, orang miskin itu, adalah orang yang 
memiliki sesuatu tetapi kurang dari nishab, tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. 
3) Amil 
Amil zakat merupakan orang-orang yang bertugas mengumpulkan zakat 
yang telah ditugaskan oleh pemerintah atau pemimpin dalam masyarakat. Kata 
amilum yang diartikan pengumpul bisa mencakup semua pegawai yang turut 
mengelola akan sumber dana zakat, pengumpul, pekerja, pembagi, distributor, 
penjaga, akuntan, dan sebagainya yang bersangkutan dalam mengelola 
manajemen administrasi dana zakat. 
4) Mu’allaf 
Penerimaan zakat golongan ini adalah orang-orang yang baru masuk islam 
atau kelompok yang memiliki komitmen tinggi dalam memperjuangkan dan 
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menegakkan islam. Tujuan pemberian zakat terhadap orang-orang yang baru 
masuk islam guna menguatkan iman mereka dan menarik hati orang-orang yang 
memperlakukan iman mereka dan menarik hati orang-orang yang memperlakukan 
mereka dengan buruk karena masuk islam. 
5) Memerdekakan budak 
Merurut Sayyid Quthb, pemberian dana zakat terhadap kelompok ini 
sudah tertutup, dikarenakan tidak adanya perbudakan. Maka dana zakat ini bisa 
disalurkan pada para pengrajin yang tidak memiliki modal untuk mengembangkan 
usahanya. 
6)  Orang yang Berhutang 
Mereka ini adalah orang-orang yang harta bendanya tergadai dalam 
hutang, dengan syarat bahwa mereka berhutang bukan untuk keperluan maksiat. 
Jadi mereka berhutang, bukan untuk bermewah-mewahan ataupun sebab menuju 
kemewahan. Golongan ini diberikan dana zakat dengan bagian yang adil sehingga 
bisa terlepas dari hutang dan menjadikan kehidupan mereka lebih terhormat. 
7) Sabilillah 
Jumhur ahli fiqh berpendapat, maksud sabilillah adalah para pahlawan 
sukarela dalam perjuangannya. Namun jika melihat makna fisabilillah mempunyai 
cakupan yang cukup luas dan bentuknya, hal ini tergantung situasi kondisi dan 
waktu. Memang kata tersebut dapat mencakup berbagai macam perbuatan yang 
memiliki nilai makna jihad. Berarti banyak hal yang masuk dalam kelompok ini, 
seperti dana pendidikan bagi orang-orang yang tidak mampu, dana pengobatan, 
dan sebagainya. 
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8) Musafir (Ibnu Sabil) 
Ibnu sabil ini adalah orang-orang yang bepergian dan kehabisan bekal, 
serta terpisah dari harta bendanya, seperti kaum pengungsi yang mengungsi 
karena peperangan, kerusuhan dan terpaksa meninggalkan harta bendanya, dan 
tidak bisa mengambilnya. 
 
1.1.3. Macam-Macam Zakat 
Menurut jenisnya yakat terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Zakat Fitrah, adalah zakat yang wajib dikeluarkan muslim menjelang Idul Fitri 
pada bulan Ramadhan. Besar zakat ini setara dengan 2,5 kilogram makanan 
pokok yang ada di daerah bersangkutan. Sedangkan yang wajib dizakati adalah 
dirinya sendiri, dan orang-orang yang hidup dibawah tanggungannya (bila 
orang tersebut memiliki tanggungan). Syarat mengeluarkan zakat fitrah adalah 
islam, memiliki kelebihan makanan untuk sehari bagi seluruh keluarganya, dan 
dilakukan pada waktu terbenamnya matahari di akhir bulan Ramadhan. (Yasin, 
1433 H :46-48) 
2) Zakat Maal, disebut juga sebagai zakat harta, mencakup hasil perniagaan, 
pertanian, pertambangan, hasil lauk, peternakan, hasil temuan, emas dan perak, 
serta hasil kerja (profesi) yang wajib dikeluarkan untuk membersihkan 
kekayaan dan menyucikan harta miliknya. Masing-masing memiliki 
perhitungannya sendiri-sendiri. Zakat maal diwajibkan oleh Allah bagi setiap 
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muslim, bila kekayaan yang dimiliki memenuhi syarat dan ketentuan. ( Yasin, 
1433 H : 14-19) 
1.1.4. Prinsip-Prinsip Zakat 
Menurut Muhammad Julijanto (2015 : 247-248 ), prinsip-prinsip zakat 
terdiri dari: 
1) Prinsip keyakinan keagamaan, bahwa orang yang membayar zakat yakin 
bahwa pembayaran tersebut merupakan manifestasi keyakinan agamanya, 
sehingga kalau orang yang bersangkutan belum menunaikan zakatnya, maka 
ia merasa belum sempurna ibadahnya. 
2) Prinsip pemerataan dan keadilan, tujuan zakat yaitu membagi lebih adil 
kekayaan yang telah diberikan Allah kepada umat manusia. 
3) Prinsip produktifitas dan kematangan, zakat memang wajar harus dibayar 
karena milik tertentu telah menghasilkan produk tertentu. Dan hasil produksi 
tersebut hanya dapat dipungut setelah lewat jangka waktu satu tahun yang 
merupakan ukuran normal memperoleh hasil tertentu. 
4) Prinsip kebebasan, zakat hanya dibayar oleh orang yang merasa mempunyai 
tanggungjawab untuk membayar zakat untuk kepentingan bersama. Zakat 
tidak dipungut dari orang yang sedang dihukum atau orang yang gila. 
5) Prinsip etik dan kewajaran, zakat tidak akan dipungut secara semena-mena 
tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkan.  
 
1.1.5. Tujuan  Pendayagunaan Zakat 
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Zakat dapat mendorong investasi baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara langsung, dengan dikenakannya zakat terhadap kekayaan maka 
kekayaan yang ditabung akan segera diaktifkan atau diinnvestasikan. Sedangkan 
zakat dapan mendorong investasi secara tidak langsung, dapat meningkatkan 
konsumsi barang-barang dan jasa-jasa pokok sebagai akibat meningkatnya 
pendapatan orang-orang fakir miskin karena zakat, maka permintaan terhadap 
barang dan jasa ini akan merangsang produksi barang-barang dan jasa-jasa 
tersebut, berarti meningkatnya investasi terutama terhadap barang-barang dan 
jasa-jasa pokok. (Suprayitno, 2005: 44). 
Menurut Proyek Pembinaan Zakat dan Wakaf, (1982 : 27-28), tujuan zakat 
yaitu untuk : 
1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan 
hidup serta penderitaan. 
2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para gharimin, ibnu 
sabil, dan mustahik lainnya. 
3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat islam dan 
manusia pada umumnya. 
4) Menghilangkan sifat kikir pemilik harta. 
5) Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati orang-orang 
miskin. 
6) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin dalam 
suatu masyarakat. 
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7) Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang, terutama 
pada mereka yang mempunyai harta. 
8) Mendidik manusia untuk berdisiplin menurunkan kewajiban dan menyerahkan 
hak orang lain yang ada padanya. 
1.1.6. Jenis Penyaluran Dana Zakat 
Zakat yang dihimpun oleh lembaga amil zakat harus segera disalurkan 
kepada mustahik sesuai dengan skala prioritas yang telah disusun dalam program 
kerja. Mekanisme dalam distribusi zakat bersifat konsumtif. ( Didin Hafidhudin, 
2002: 132). 
Dalam hal pendistribusian zakat ada tiga cara yaitu secara konsumtif, 
produktif, dan investasi. Pendistribusian secara konsumtif terbagi menjadi dua 
yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif, sedangkan yang berbentuk 
produktif terbagi menjadi dua yaitu produktif konvensional dan produktif kreatif. 
1) Konsumtif Tradisional 
Pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional adalah zakat yang 
dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-
hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa beras, dan uang kepada fakir miskin 
setiap hari raya idul fitri atau pembagian zakat maal secara langsung oleh para 
muzakki kepada mustahik yang sangat membutuhkan karena ketiadaan pangan 
atau karena mengalami musibah. Pola ini merupakan program jangka pendek 
dalam mengatasi permasalahan umat. 
2) Konsumtif Kreatif 
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Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan untuk membantu 
orang miskin dalam mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang 
dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa alat-alat sekolah, dan beasiswa 
untuk pelajar, bantuan sarana untuk ibadah dan lainya. 
3) Produktif Konvensional 
Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah zakat yang 
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, dimana dnegan menggunakan 
barang-barang tersebut para ustahik dapat menciptakan suatu usaha, seperti 
pemberian bantuan ternak kambing, sapi perahan atau untuk membajak sawah, 
alat pertukangan, mesin jahit dan sebagainya. 
4) Produktif Kreatif 
Pendistribusia zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang diwujudkan dalam 
bentuk pemberian modal bergulir, yang dapat digunakan untuk peningkatan 
perekonomian para mustahik. (Fakhruddin, 2008 : 314-315) 
 
1.1.7. Zakat dalam Perspektif Ekonomi Islam 
1) Zakat sebagai Tatanan Sosial Ekonomi yang Adil 
Agama islam memerintahkan untuk menegakkan keadilan dalam seluruh 
persoalan yang bersifat horizontal atau yang berhubungan dengan manusia. 
Ajaran islam yang termuat dalam Al-Qur’an dan Sunnah banyak mengandung 
statement tentang keadilan. Al-Qur’an pun diturunkan kepada Rasulullah SAW, 
sebagai petunjuk untuk menegakkan keadilan. (Muhammad, 2005 : 61). 
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Aristoteles mengemukakan bahwa keadilan berarti juga kesamaan hak, 
namun pada sisi lain harus dipahami pula sebagai ketidaksamaan hak. Menurut 
Aristoteles keadilan dapat dibagi menjadi keadilan distributiif dan keadilan 
komulatif. Keadilan distributif adalah keadilan yang menuntut bahwa setiap orang 
mendapat apa yang menjadi haknya, pada keadilan distributif ini yang dinilai 
adalah apabila setiap orang mendapatkan apa ynag menjadi haknya secara 
proporsional. Sedangkan keadilan komulatif menyangkut mengenai masalah 
penentuan hak yang adil di antara beberapa orang yang sama, baik secara fisik 
maupun antara non fisik. (Nasution, 2014 : 120-121) 
Ketidakadilan memiliki arti bahwa tidak adanya keseimbangan dalam 
ekonomi, islam menawarkan konsep jaminan sosial, agar tidak terjadi 
ketimpangan sosial dan ekonomi. Sebab tujuan dari zakat yaitu untuk 
menegakkan keadilan sosial dalam ekonomi lemah, jelasnya adalah konsep ini 
tidak dapat terpisahkan dari filsafat moral isalam dan nilai ekonomi islam, selain 
itu juga didasarkan pada komitmennya pada persaudaraan manusia. 
Sesungguhnya zakat ada penekanannya yang besar terhadap keadilan dan 
persaudaraan. (Muhammad, 2005 : 61). 
 
2) Zakat sebagai Salah Satu yang Membedakan Ekonomi Islam dengan 
Sistem Ekonomi Lainnya 
Menurut Muhammad (2005: 64), beberapa unsur yang membedakan antara 
sistem-sistem ekonomi (sistem kapitalis, sosialis) zakat merupakan salah satunya 
dari beberapa hal tersebut. Memang ekonomi islam memiliki kebaikan pada 
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sistem ekonomi kapitalis dan ekonomi sosialis, tetapi dari pada kelemahan yang 
terdapat pada kedua sistem tersebut. Hubungan antar individu dalam sistem 
ekonomi islam cukup tersusun sehingga saling membantu dan kerjasama 
diutamakan dari pada persaingan dan permusuhan sesama pelaku bisnis. 
Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang kapitalis 
ynag memberikan kebebasan serta hak kepemilikan kepada individu dan membuat 
dinasti-dinasti bisnis secara perorangan, tanpa memperdulikan orang lain. Tidak 
pula dari sudut pandang sosialis yang ingin menghapuskan semua hak individu 
dan menjadikan mereka seperti budak ekonomi yang dikendalikan oleh negara. 
(Muhammad, 2005: 61). 
 
1.1.8. Pengaruh Zakat terhadap Perekonomian 
Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi usaha kecil. 
Dengan demikian, zakat memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berbagai hal 
kehidupan umat, di antaranya adalah pengaruh dalam bidang ekonomi. Pengaruh 
zakat lainnya adalah terjadinya pembagian pendapatan secara adil kepada 
masyarakat islam. (Romdhoni, 2017 : 47). 
Dengan kata lain, pengelolaan zakat secara professional dan produktif 
dapat ikut membantu perekonomian masyarakat lemah dan membantu pemerintah 
dalam meningkatkan perekonomian negara yaitu terberdayanya ekonomi umat 
sesuai dengan misi-misi yang diembannya. Diantara misi-misi tersebut adalah 
(Muhammad, 2005 :127): 
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1) Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada ukuran 
ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat universal 
2) Misi pelaksanaan etika bisnis dan hukum 
3) Misi membangun kekuatan ekonomi untuk islam, sehingga menjadi sumber 
dana pendukung dakwah. 
1.1.9. Pengertian Zakat Produktif 
Kata produktif secara bahasa, berasal dari bahasa Inggris “productive” 
yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, banyak 
menghasilkan barang-barang berharga yang mempunyai hasil baik. Secara umum 
produktif berarti banyak menghasilkan karya atau barang. (Asnaini, 2008 : 63-64). 
Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang dapat 
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan 
harta yang telah diterimanya. Zakat produktif dengan demikian adalah zakat 
dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak 
dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha 
mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan 
hidup secara terus-menerus. (Asaini, 2008 : 64). 
Sedangkan menurut Rafi’ ( 2011 :132) pengertian harta zakat produktif 
artinya harta zakat dikumpulkan dari muzakki tidak habis dibagikan sesaat begitu 
saja untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif, melainkan harta zakat 
itu sebagian ada yang di arahkan pendayagunaannya kepada yang bersifat 
produktif. Dalam arti harta zakat itu didayagunakan (dikelola), dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga mendatangkan manfaat (hasil) yang akan digunakan 
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dalam memenuhi kebutuhan orang yang tidak mampu (terutama fakir miskin) 
tersebut jangka panjang. Dengan harapan secara bertahap, pada suatu saat ia tidak 
lagi masuk kepada kelompok mustahik zakat, melainkan lama kelamaan dapat 
menjadi muzaki 
Penegasan mengenai zakat produktif diatas yaitu bahwa zakat produktif 
merupakan zakat yang dalam pendistribusiannya bersifat produktif bukan 
konsumtif. Dimana zakat produktif itu zakat yang berkembang dan banyak 
menghasilkan hal-hal baru, dengan penyaluran zakat secara produktif akan lebih 
optimal dalam mengentaskan kemiskinan.  
Salah satu contoh pendayagunaan zakat secara produktif dapat dilakukan 
dengan memberikan pembiayaan produktif (modal kerja) kepada mustahik, 
memberikan pelatihan dan pendampingan kegiatan usaha, serta pemberian 
beasiswa-beasiswa kepada anak-anak pelajar. (Laila, 2014 : 666). 
 
1.1.10. Zakat untuk Usaha Produktif 
Implikasi zakat adalah memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan, 
memperkecil jurang kesenjangan ekonomi, menekan jumlah permasalahan sosial, 
dan menjaga agar dapat memeliharaa sektor usaha. Dengan kata lain zakat 
menjaga konsumsi masyarakat pada tingkat yang minimal, sehingga 
perekonomian dapat terus berjalan. Zakat menjadikan masyarakat tumbuh dengan 
baik, zakat dapat mendorong perekonomian. (Wulansari, 2014 : 7). 
Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya 
sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih pada 
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sikap mental dan kesiapan manajemen usaha. Untuk itu, zakat usaha produktif 
pada tahap awal harus mampu mendidik mustahik sehingga benar-benar siap 
untuk berubah. Karena tidak mungkin kemiskinan itu sendiri. Inilah yang disebut 
peran pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus 
dapat memberdayakan mustahik sampai pada dataran pengembangan usaha. 
Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya bersifat konsumtif ini hanya 
berfungsi sebagai stimulant atau rangsangan dan berjangka pendek. Sedangkan 
program pemberdayaan ini harus diutamakan. Makna pemberdayaan dalam arti 
yang luas ialah memandirikan mitra, sehingga mitra dalam hal ini mustahik tidak 
selamanya tergantung kepada amil. (Muhammad, 2005 : 216-217). 
 
1.1.11. Pengelolaan Zakat Produktif 
Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat dalam pasal 3 disebutkan bahwa  pengelolaan zakat bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan. Kehadiran Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat merupakan revisi dari Undang-Undang Nomor 38 
Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. 
Sedangkan lembaga zakat lainnya yang telah dikukuhkan oleh pemerintah 
diintegrasikan ke dalam badan amil zakat setempat sebagai unsur masyarakat. 
Pengumpulan zakat, infaq, shodaqoh, hibah, wasiat, waris, dan karafah akan 
dilakukan di seluruh desa/kelurahan oleh badan amil zakat desa/kelurahan dengan 
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melibatkan pengurus-pengurus masjid sebagai unit pengumpul zakat di wilayah 
masing-masing dibantu oleh petugas penyuluh dan petugas pengumpul yang 
dilatih oleh badan amil zakat kabupaten/kota dibawah bimbingan ulama dan 
pemerintah setempat. (Hafidhuddin, 2002 : 126) 
1.1.12. Pengertian Usaha Mikro 
Usaha kecil di Indonesia paling tidak memiliki 4 ciri-ciri, yaitu: (Kara, 
2013: 268), tidak ada pembagian tugas yang jelas dalam bidang administrasi dan 
operasi. Minimnya akses permodalan dari lembaga –lembaga kredit formal 
kepada mereka belum berbadan hukum, sebagian besar usaha kecil bergerak 
dalam bidang makanan dan minuman, galian non logam, tekstil, pengrajin kayu, 
rotan, bambu dan lain sebagainya. 
Usaha mikro kecil dan menengah pada setiap negara memiliki definisi 
yang berbeda-beda antara satu negara ke negara lainnya. Ukuran sebuah usaha 
biasanya dinilai dari banyaknya jumlah pekerja, modal, besaran asset tetap dan 
bergerak, perputaran penjualan setiap tahunnya, dan sebagainya. Sebagian 
kelompok negara menyebutkan bahwa usaha berskala kecil apabila 
mempekerjakan kurang dari 50 orang dan pemiliknya sekaligus menjadi manajer 
usahanya. (Bank Indonesia, 2016: 4) 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, dalam 
pasal 1 usaha mikro didefinisikan sebagai usaha produktif yang memenuhi kriteria 
usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang tersebut. Sedangkan usaha 
kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
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cabang dari perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud oleh undang-undang 
tersebut. 
Selanjutnya dalam pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang UMKM 
menjelaskan bahwa usaha mikro adalah unitusaha yang memiliki nilai asset paling 
banyak Rp. 50 juta, atau dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta, 
atau dengan hasil penjualan tahunan palig besar Rp.300 juta; usaha kecil dengan 
nilai asset lebih dari Rp.50 juta sampai dengan paling banyak Rp.500 juta atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum Rp.2,5 
miliar. Selain itu, menurut BPS, usaha mikro adalah unit usaha dengan jumlah 
pekerja tetap hingga 4 orang dan usaha kecil 5-19 orang. 
Landasan Hukum Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), menurut 
(Amalia, 2009:41) yaitu: 
a. Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/1/UKK Tahun 1993 
b. Keputusan Mentri Keuangan RI No.316/KMK.616/1994 
c. Undang-Udang No.9 Tahun 1995 
d. Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 1997 
e. Peraturan Pemerintah No.44 Tahun 1997 
f. Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 1998 
g. INPRESS No. 10 Tahun 1999 
h. Keputusan Presiden No. 127 Tahun 2001 
i. Keputusan Presiden No. 56 Tahun 2002 
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j. Surat Keputusan Menteri Keuangan No. 40/KMK.06/2003 
k. Peraturan Menkop dan UKM No. 10/Per/M.KUKM/VI/2006 
l. Peraturan Meneg BUMN Per.05/MBU/2007 
m. Undang-Undang No. 20 Tahun  
n. 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, Menegah. 
 
1.1.13. Peran UMKM untuk Mengentaskan Kemiskinan, Pengangguran, dan 
Mendorong Pertumbuhan Ekonomi 
Hampir sebagian besar tingkat pertumbuhan di negara-negara Islam atau 
yang berpenduduk mayoritas muslim dikategorikan sebagai negara yang less 
developed. Sekitar 80% dari penduduk muslim tinggal di negara-negara yang 
berpendapatan rendah dan sebagian besar juga berada dalam kondisi wilayah 
konflik dan kehidupan yang tertekan oleh berbagai masalah sosial, politik, dan 
ekonomi yang ditandai dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, produktivitas 
rendah dan tingginya tingkat pengangguran. (Bank Indonesia, 2016:15). 
Dalam berbagai teori ekonomi, diyakini bahwa pertumbuhan ekonomi 
adalah senjata yang ampuh untuk meningkatkan lapangan pekerjaan. Akan tetapi 
pada kenyataannya yang terjadi di masyarakat, berdasarkan data BPS laju 
pertumbuhan ekonomi pasca krisis 1997 cenderung meningkat, namun angka 
pengangguran juga meningkat.  Pada tahun 2005 pertumbuhan ekonomi Indonesia 
naik cukup signifikan dari 5,03 persen tahun 2003 meningkat menjadi 5,69 persen 
pada tahun 2005. Namun kenaikan pertumbuhan ekonomi ini ternyata belum 
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mampu menciptakan lapangan kerja dan menyerap tambahan angkatan kerja, 
akibatnya jumlah pengangguran justru meningkat. (Jonaidi, 2012 :143). 
Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan lapangan pekerjaan 
yaitu dengan mengembangkan usaha mikro dan kecil. Hal ini merupakan kegiatan 
padat karya (labor intensive) dan menyediakan lebih banyak pekerjaan sesuai 
dengan besarnya modal yang diinvestasikan di usaha-usaha mikro dan kecil 
tersebut. Pendirian usaha-usaha mikro dan kecil juga akan meningkatkan 
pendapatan rakyat dan urbanisasi. Kemampuan usaha-usaha kecil dapat 
menciptakan peluang-peluang bekerja dengan biaya rendah sangat cocok dengan 
karakteristik negara-negara berkembang yang selalu bermasalah dengan tingginya 
pertumbuhan penduduk (Bank Indonesia, 2016:17). 
 
1.1.14. Perkembangan usaha mikro 
1. Sumber Perkembangan Usaha 
Dalam menjalankkan usaha, salah satu faktor pendukung yang dibutuhkan 
dalam adalah modal, jika kita ibaratkan memulai suatu usaha dengan membangun 
sebuah rumah maka adanya modal menjadi bagian pondasi dari rumah yang akan 
dibangun tersebut. Semakin kuat pondasi yang dibuat, maka semakin kokoh pula 
rumah yang dibangun. Begitu pula pengaruh modal terhadap sebuah bisnis, 
keberadaannya menjadi pondasi awal bisnis yang akan dibangun. Beberapa modal 
yang dibutuhkan dalam menjalankan bisnis, antara lain tekad, pegalaman, 
keberanian, pegetahuan, net working, serta modal uang. Namun, kebanyakan 
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orang terhambat memulai usahanya karena mereka sulit untuk mendapatkan 
modal uang (Purwanti, 2012: 18). 
Modal usaha adalah mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. 
Oleh karena itu, diperlukan sejumlah dana sebagai dasar ukuran finansial atas 
usaha yang digalakan. Sumber modal usaha dapat diperoleh dari modal sendiri, 
bantuan pemerintah, lembaga keuangan baik bank dan lembaga keuangan non 
bank. Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia sebelum melakukan 
kegiatan. Besar kecilnnya modal akan mempengaruhi perkembangan usaha dalam 
pencapaian pendapatan (Riyanto, 2001:143). 
Arti modal yang lain, yaitu modal dapat berbentuk uang ataupun dalam 
bentuk barang. Modal sangat penting dalam mendirikan dan mengembangkan 
usaha. Besar kecilnya modal yang dibutuhkan tergantung dari besar kecilnya 
usaha yang akan didirikan (Riyanto, 2001:143). Yang sudah diketahui dalam 
membangun suatu usaha, modal merupakan sumber yang sangat dibutuhkan untuk 
kelangsungan usaha. Dalam kenyataannya walau perkembangan pelaku UMKM 
terus meningkat namun para pengusaha ini juga tidak terlepas dari masalah-
masalah. 
Menurut Tambunan (2012:51), rintangan perkembangan UMKM yang 
umum tersebut termasuk keterbatasan modal kerja maupun investasi, kesulitan 
dalam pemasaran, distribusi dan pengadaan bahan baku dan input lainnya, 
keterbatasan akses ke informasi peluang pasar, keterbatasan pekerja dengan 
keahlian tinggi dan kemampuan teknologi, biaya transportasi dan energi yang 
30 
 
 
 
tinggi, biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi yang kompleks 
khususnya dalam pengurusan izin usaha, dan ketidakpastian peraturan 
2. Perkembangan usaha 
Menurut Chandra (2000:121), perkembangan usaha merupakan suatu 
keadaan terjadinya peningkatan omset penjualan. Menurut Sholeh (2003:25), 
tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil dapat dilihat 
dari peningkatan omset penjualan. Omset adalah jumlah total hasil produksi yang 
dapat dijual dalam sekali penjualan yang dihasilkan oleh pengusaha UMKM, 
adapun omset penjualan ini dapat dihitung dengan mengalikan total jumlah yang 
terjual dengan harga. Satuan untuk omset penjualan ditetapkan dalam nominal 
uang (rupiah) (Rindayani dan Astiham, 2007:8). 
Ukuran terhadap keberhasilan dari kebijaksanaan dari bisnis tersebut dapat 
berupa besar kecilnya penghasilan (income) atau keuntungan (profit) yang 
diperoleh. Alur tolak ukur perkembangan usaha dalam penelitian ini dilihat dari 
jumlah pendapatannya, yaitu akan terjadi peningkatan pendapatan apabila 
perkembangan usahanya jugga meningkat (Rindayani dan Astiham, 2007:9). 
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) (2008:181), menyatakan 
bahwa pendapatan (revenues) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau penambahan asset atau 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 
dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan merupakan salah satu komponen 
untuk menentukan besarnya perolehan laba yang diperoleh dalam suatu periode. 
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Laba atau keuntungan adalah selisih lebih pendapatan setelah dikurangi 
dengan beban suatu perusahaan pada periode tertentu. Apabila pendapatan lebih 
besar daripada beban akan mendatangkan laba namun jika sebaliknya pendapatan 
lebih kecil dari beban maka akan rugi. Biasanya ditetapkan dalam bentuk nominal 
uang (rupiah). (Rudianto, 2009:16). 
Dari pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu usaha yang 
berkembang dapat dilihat dari tolak ukur peningkatan modal yang ada (aset) 
sehingga omset penjualannya akan meningkat atau bertambah sehingga 
meningkatkan pendapatannya dan keuntungannya pun meningkat. 
1.1.15 Indikator Pengembangan UMKM 
 Indikator dalam pengembangan UMKM dapat dilihat dari: 
1) Kelangsungan usaha (survival business) yaitu ukuran kelangsungan 
perusahaan, apakah berkesinambungan, dijual kepada pihak lain atau 
dialihkan. 
2) Pertumbuhan karyawan yaitu dengan berkembangnya suatu usaha maka 
terjadi adanya peningkatan kapasitas sehingga memerlukan penambahan 
karyawan baik full timer maupun part timer. 
3) Kualitas pembiayaan terbagi dalam berbagai kategori yakni Kategori Lancar, 
DPK (Dalam Pengawasan Khusus), KL (Kurang Lancar), D (diragukan), M 
(Macet). 
4) Pertumbuhan pembiayaan yang diperoleh dari pengusaha UMKM tersebut. 
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5) Penggunaan pembiayaan dalam hal ini bagaimana penggunaan fasilas 
pembiayaan apakah sudah sesuai dengan rencana baik untuk modal kerja 
maupun investasi. 
6) Monitoring dari bank dalam hal ini berbentuk pembinaan dan penetapan 
restrictive loan covenant atau perjanjian yang memuat pembatasan-
pembatasan pada debitur oleh bank seperti kebijakan investasi, deviden, 
pembiayaan, dan lain-lain. (Sakur, 2011 : 97). 
 
 
2.2 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mengetahui posisi yang akan dilakukan oleh penulis, berikut ini hasil 
penelitian yang relevan sebagai bahan pendukung dalam melaksanakan penelitian, 
yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh: 
Pertama, Wulansari (2014), Analisis Peran Dana Zakat Produktif terhadap 
Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Penerima Zakat) (Studi Kasus Rumah 
Zakat Semarang). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa modal, omzet usaha dan 
keuntungan usaha mustahik adalah berbeda secara signifikan antara sebelum dan 
sesudah menerima bantuan modal usaha yang diberikan oleh Rumah Zakat. Masih 
terdapat kendala dalam pengaplikasian program senyum mandiri, karena terdapat 
dibeberapa mustahik yang masih menggunakan bantuan modal tersebut sebagai 
pemenuhan kebutuhan konsumtif dan kesehatan.  
Kedua, Amalia (2012), Potensi dan Peranan Zakat dalam Mengentaskan 
Kemiskinan di Kota Medan. Dari hasil penelitian yang dilakukan masyarakat 
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sangat setuju pemanfaatan zakat melalui bantuan pinjaman dan modal di sertai 
pelatihan dan ketrampilan yang nantinya akan membantu perekonomian 
masyarakat dan menjadi masyarakat yang mandiri. Pendayagunaan dan 
pengelolaan zakat yang  optimal akan membantu masyarakat jika 
pendistribusiannya dilakukan dengan tepat dengan memperhatikan golongan yang 
menerima agar pendayagunaan tepat sasaran.  
Ketiga, Nafiah (2015), Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap 
Kesejahteraan Mustahik pada Program Ternak Bergulir BAZNAS Kabupaten 
Gresik. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara pendayagunaan zakat produktif pada program ternak bergulir BAZNAS 
Kabupaten Gresik terhadap kesejahteraan mustahik. Bahwa kesejahteraan 
mustahik dipengaruhi oleh pendayagunaan zakat produktif dengan besar 
sumbangan pengaruh adalah 30,5%. Hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan 
pendapatan dan pemenuhan kebutuhan mustahik setelah mengikuti program 
pendayagunaan zakat produktif melalui program ternak bergulir BAZNAS 
Kabupaten Gresik. 
Keempat, Huda (2012), Fiqh Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Upaya 
Pengembangan Sumber Daya Mustahik (Studi Kasus di Badan Pelaksana Urusan 
Zakat Muhammadiyah (BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah 
Weleri Kendal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengelolaan 
zakat produktif di BAPELURZAM Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri 
Kendal dilakukan dengan menyadarkan kaum muslimin untuk sadar zakat baik 
melalui ceramah, khutbah, pamphlet, brosur, reklame dan lainnya. Relevansi 
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pengelolaan zakat produktif di Badan Pelaksana Urusan Zakat Muhammadiyah 
(BAPELURZAM) Pimpinan Cabang Muhammadiyah Weleri Kendal bagi 
peningkatan sumber daya manusia yaitu pada proses pengembangan pemberian 
beasiswa berkelanjutan, modal kerja atau investasi (produktif), sehingga nantinya 
mustahik dapat mengembangkan derajatnya menuju muzakki. 
Kelima, Lestari (2015), Analisis Pengelolaan Zakat Produktif untuk 
Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Kendal). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa zakat produktif 
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Badan Amil Zakat Nasional 
Kabupaten Kendal mempunyai program pendayagunaan yang diberikan kepada 
para mustahik yaitu pemberian grobak sayur dan penyewaan kios-kios kecil di 
pasar atau di pinggir jalan strategis untuk ditempati fakir miskin yang ingin 
berwirausaha. 
Keenam, Saputro (2017), Peran Dana Zakat Produktif terhadap 
Pemberdayaan Ekonomi Mustahik (Studi Kasus Yayasan Solo Peduli). Hasil 
penelitiannya yaitu bahwa dengan adanya pelaksanaan zakat produktif untuk 
mustahik mampu mempengaruhi perekonomian keluarga masing-masing 
mustahik. Jadi secara tidak langsung perekonomian yang ada di mustahik 
mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat terlihat berdasarkan besarnya 
pendapatan setelah dan sebelum mendapatkan dana zakat produktif. 
Berdasarkan kajian penelitian tersebut menunjukkan kajian penelitian yang 
berbeda yaitu terletak pada penelitian yang dilakukan oleh Nafiah (2015) yang 
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menggunakan dana zakat produktif untuk program ternak bergulir, sedangkan 
penulis hanya akan fokus pada pendayagunaan dana zakat untuk usaha mikro. 
Pada penelitian yang akan dikaji, peneliti ingin memfokuskan pada peran 
dana zakat produktif terhadap perkembangan usaha mikro mustahik di BAZNAS 
Sragen. Sehingga peneliti tertari untuk melanjutkan judul “Analisis Peran Dana 
Zakat Produktif terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Penerima Zakat) 
(Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Sragen).” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan metode penelitian 
yang digunakan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Riset kualitatif 
mengandung pengertian adanya upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan 
terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu atau kelompok, yang berasal dari 
persoalan sosial atau kemanusiaan (Kuswarno, 2010:1). 
Dalam Moelong (2013:4) metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Karena penelitian ini 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya. 
Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 
dengan menggambarkan fenomena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan yang 
diamati. Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan analisis peran dana zakat 
produktif terhadap perkembangan ekonomi untuk mustahik di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen. 
3.2. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Adapun waktu dan wilayah penelitian diambil yaitu: 
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3.2.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
penyusunan proposal peneletian sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.2.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen yang beralamatkan di Sragen-Ngawi KM. 3 Bendungan, Jl. 
Raya Timur, Pilangsari, Ngrampal, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57252 dan 
rumah mustahik di wilayah Kabupaten Sragen. 
3.3. Informan Penelitian 
Pemilihan informan penelitian ini dipilih berdasarkan keterlibatan 
informan pada penyaluran dana zakat produktif kepada mustahik oleh Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen sehingga mampu memberikan 
informasi dan berbagai data yang valid dan dapat diketahui kebenarannya. 
Sumber data dalam penelitian ini terdapat dua informan yaitu sumber informasi 
dan informan pendukung. Sumber informasi dalam penelitian ini adalah mustahik 
penerima zakat produktif Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Sragen tahun 2016, dalam hal ini peneliti hanya memilih 10 informan dari 30 
penerima dana zakat produktif, sedangkan informan pendukung dalam penelitian 
ini adalah pengurus zakat produktif Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data 
primer menurut Sangadji dan Sopiah (2010:190), adalah data yang secara 
langsung dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari responden. 
Sumber data primer berasal dari mustahik penerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Kabupaten Sragen. Yang dilakukan dengan cara wawancara. 
3.4.2. Data Sekunder 
Selain data primer, digunakan pula data sekunder yang berasal dari 
dokumen/publikasi/laporan tahunan dan catatan-catatan yang berkaitan dan 
menunjang penelitian (Darmawan, 2013: 13). Data sekunder dalam penelitian ini 
dapat berupa data jumlah mustahik yang menerima dana zakat produktif dari 
BAZNAS Kabupaten Sragen tahun 2016, gambaran profil BAZNAS Kabupaten 
Sragen, laporan keuangan pentasharufan dana BAZNAS Kabupaten Sragen, surat 
keputusan pengurus BAZNAS Kabupaten Sragen dan data-data lain yang 
diperlukan terkait penelitian ini. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrument pengumpulan 
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian (Bungin, 2007 : 
133). Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
3.5.1. Observasi 
Observasi adalah perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin 
dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung 
39 
 
 
 
oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur (Herdiansyah, 2015 : 
132). 
Teknik observasi digunakan peneliti karena peneliti ingin mengetahui 
secara langsung apa saja yang dilakukan atau yang terjadi di lapangan mengenai 
pelaksanaan program penyaluran dana zakat produktif kepada mustahik. Teknik 
ini difokuskan untuk memperoleh data terkait pelaksanaan program penyaluran 
dana zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Sragen 
3.5.2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, di 
mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan 
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami 
(Herdiansyah, 2015 : 31). 
Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Tujuannya adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Melalui wawancara semi 
terstruktur peneliti juga telah mempersiapkan daftar pertanyaan atau pedoman 
wawancara sehingga sumber data dapat menjawab pertanyaan sesuai daftar 
pertanyaan yang telah dipersiapkan peneliti terlebih dahulu. 
Peneliti melakukan wawancara kepada pihak BAZNAS Kabupaten Sragen 
dan wawancara kepada mustahik penerima dana zakat produktif BAZNAS 
Kabupaten Sragen tahun 2016 sebanyak 10 orang mustahik. 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
(Soejono, 1999 : 23). 
 Peneliti akan mendeskripsikan tentang penyaluran zakat produktif untuk 
mustahik di BAZNAS Kabupaten Sragen. Selain itu, peneliti menganalisa adanya 
masalah dalam pelaksanaannya serta memberikan alternative pemecahan masalah 
yang dihadapi. Tahapan dalam metode analisis data kualitatif (Moloeng, 2013 
:248) diantaranya: 
1) Mencatat data yang dihasilkan di lapangan, dengan memberikan kode agar 
sumber data tetap dapat ditelusuri.  
2) Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
3) Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 
temuan-temuan umum. 
3.7. Uji Keabsahan Data 
  Menurut Moloeng (2013 : 330) keabsahan data digunakan untuk 
membuktikan bahwa hasil upaya penelitian benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk membuktikan keabsahan data menggunakan 
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teknik triangulasi. Triangulasi adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. 
  Menurut Denzin (1987) dalam (Moelong, 2013 : 330) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkann penggunaan 
sumber, metode, penyidik, dan teori. Pertama, teknik sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton, 
1987 : 331) dalam (Moelong, 2013 : 330)  
  Kedua, teknik metode, menurut Patton (1987 : 329) dalam Moloeng (2013 
: 331) terdapat dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Ketiga, teknik penyidik, yaitu 
pengecekan dengan membandingkan dengan peneliti lainnya. Keempat, teknik 
teori yaitu berdasarkan anggapan fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
 Triangulasi dalam riset kualitatif menjadi suatu yang sangat penting untuk 
membantu pengamatan menjadi lebih jelas sehingga informasi yang diperlukan 
menjadi lebih jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang dilakukan dalam 
riset untuk menguji kesahihan antara sumber data yang satu dengan sumber data 
yang lain dan/atau metode yang satu dengan metode yang lain misalnya, observasi 
dan wawancara (Adi, 2014 :270). 
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  Menurut Gunawan, (2014 :218), Triangulasi data digunakan sebagai 
proses memantapkan derajat kepercayaan (kredibilitas/ validitas) dan konsistensi 
(reabilitas) data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data di 
lapangan. Kegiatan triangulasi dengan sendirinya mencakup proses pengujian 
hipotesis yang dibangun selama pengumpulan data. Hipotesis yang tidaklah sama 
dengan hipotesis penelitian kuantitatif yang memerlukan dukungan teori.  
  Triangulasi menurut Mantja (2007 : 84) dalam Gunawan (2014:218) dapat 
juga digunakan untuk memantapkan konsistensi metode silang, seperti 
pengamatan dan wawancara atau penggunaan metode yang sama, seperti 
wawancara dengan beberapa informan. Kredibilitas (validitas) analisis lapangan 
dapat juga diperbaiki melalui triangulasi. Triangualasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data. 
  Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui 
penggunaan data/sumber. Triangulasi dengan sumber ini digunakan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumentasi dan hasil pengamatan. Dalam Moelong (2001: 
33). Triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
  Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dalam 
pengecekannya dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara kepada pihak yang berkaitan di BAZNAS Sragen dan 
mustahiq BAZNAS Sragen, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan mengenai pemberdayaan zakat produktif yang 
disalurkan oleh BAZNAS Sragen. 
  Selain menggunakan triangulasi, peneliti menggunakan teknik 
Fenomenologi. Fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu-ilmu tentang 
fenomena yang menampakkan diri dari kesadaran peneliti. Fenomenologi sebagai 
salah satu bentuk penelitian kualitatif tumbuh dan berkembang dalam bidang 
sosiologi, menjadikan pokok kajiannya fenomena yang tampak sebagai subyek 
penelitian, namun bebas dari unsur prasangka atau subjektivitas peneliti. Peneliti 
berupaya seoptimal mungkin mereduksi dan memurnikan sehingga itulah 
gambaran makna fenomena yang sesungguhnya (Yusuf, 2004 : 350). 
  Dalam konteks penelitian kualitatif, fenomena merupakan sesuatu yang 
hadir dan muncul dalam kesadaran peneliti dengan menggunakan cara tertentu, 
sesuatu menjadi tampak dan nyata. Peneliti mendeskripsikan sesuatu seperti 
penampilan fenomena, seperti barangnya sendiri tanpa mengandalkan praduga-
praduga konseptual. Penelitian fenomenologi selalu difokuskan pada menggali, 
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memahami, dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, dan hubungannya dengan 
orang-orang biasa dalam situasi tertentu (Yusuf, 2004 :350). 
  Peneliti fenomenologi melakukan : (1) Reduksi fenomenologis. Disini 
peneliti melakukan pengamatan faktual yang sesungguhnya; (2) Reduksi eidetis. 
Dalam konteks ini peneliti melakukan penghayatan ideal. Dan (3) Reduksi 
transedental, untuk mendapatkan subjek yang murni (Yusuf, 2004 : 350). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1   Gambaran Umum 
4.1.1.  Sejarah Singkat BAZNAS Kabupaten Sragen 
Gerakan penghimpunan zakat, infaq, dan shadaqah di Kabupaten Sragen 
secara formal dilaksanakan dengan pembentukan Badan Amil Zakat Infaq dan 
Shodaqah (BAZIS) Kabupaten Sragen pada tanggal 27 Mei 1991 dengan 
Keputusan Bupati Sragen Nomor: 451.5/06/212/1991 bertepatan dengan hari jadi 
Kabupaten Sragen di pendopo Kabupaten Sragen. 
Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) melalui Keputusan Bupati 
Sragen Nomor:451.5/128/04/2000 tanggal 16 Mei 2000. 
BAZ Kabupaten Sragen memiliki jaringan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
sebanyak 148 (seratus empat puluh delapan) yang tersebar di kantor, dinas, 
instansi, badan pemerintah dan swasta di wilayah Kabupaten Sragen dan beberapa 
bank yang menjadi mitra. Selain itu ada 8 UPZ Masjid dan 1 UPZ Pontren yang 
menjadi jaringan dari BAZ Kabupaten Sragen. 
BAZ Kabupaten Sragen kini berubah nama menjadi BAZNAS Kabupaten 
Sragen. Perubahan nama ini mengikuti Undang-Undang Nomor. 23 tahun 2011 
yang menyatakan perubahan nama BAZ menjadi BAZNAS baik itu di pusat, 
Provinsi, maupun Kabupaten. 
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Untuk program pentasharufan, secara garis besar diperuntukkan bagi 8 
(delapan) asnaf dengan program pengentasan kemiskinan melalui beberapa 
kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan multiplayer effect dari setiap 
kegiatan pentasharufan yang diselenggarakan oleh BAZ yang secara tidak 
langsung juga memberdayakan masyarakat yang tidak mampu. Dalam 
pengembangan program, saat ini BAZNAS Sragen telah membentuk unit 
pendidikan dengan menyelenggarakan Playgroup dan TKIU BAZRA, serta unit 
ekonomi syariah melalui KJKS LESBAZ, dan saat ini sedang dilakukan proses 
pembangunan unit kesehatan disamping kanan kantor BAZNAS Sragen dengan 
nama Griya Sehat bagi dhuafa yang tidak dipungut biaya/gratis. 
4.1.2. Visi, Misi dan prinsip dasar BAZNAS Kabupaten Sragen 
BAZNAS Sragen merupakan sebuah organisasi yang beroperasi dengan 
tujuan yang dituangkan dalam visi dan misi organisasi. Berikut Visi dan Misi 
BAZNAS Kabupaten Sragen: 
Visi  
Menjadi Badan Amil Zakat Kabupaten yang amanah dan professional, serta 
mampu mengambil peran dalam meningkatkan kesejahteraan umat islam di 
Kabupaten Sragen. 
Misi 
1. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat islam di wilayah 
Kabupaten Sragen. 
2. Mengumpulkan, mendisstribusikan, mendayagunakan dan 
mengembangkan pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 
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3. Meningkatkan status mustahiq menjadi muzakki melalui pemberdayaan, 
peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 
4. Mengembangkan manajemen yang terstandarisasi, amanah, professional 
dan transparan dalam mengelola zakat. 
5. Mengembangkan program agar dapat menjangkau muzakki dan 
mustahik seluas-luasnya. 
6. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 
Prinsip Dasar BAZNAS Kabupaten Sragen 
Dalam melaksanakan tugas, fungsi dan program kerjanya, maka pengurus 
BAZNAS Kabupaten Sragen berpegang pada prinsip dasar, yaitu : 
1. Ikhlas 
2. Amanah 
3. Professional 
4. Transparan 
5. Kebersamaan 
4.1.3. Identitas Umum 
Nama : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen 
Pusat : Komplek Masjid Bazis Ukhuwah Islamiyah Jl. Raya Sukowati Timur 
KM.4 Pilangsari Ngrampal Sragen 57252. 
Telp : 082138511100 
Telp/Fax : (0271) 8825250 
Email : baznaskab.sragen@baznas.or.id 
Website: bazsragen.org 
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4.1.4. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaten Sragen 
 Bupati Sragen dr. Hj. Kusdinar Untung Yuni Sukowati melantik Pimpinan 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen Periode 2016-2021. 
Pelantikan dilaksanakan di pendopo “Sumonegaran”- Rumah Dinas Bupati 
Sragen, Rabu 31 Agustus 2016. Sehubungan dengan Purna Tugas Pengurus 
BAZNAS Kabupaten Sragen Periode Perpanjangan Tahun 2013-2016. Sehingga 
Penggantian Pengurus dianggap perlu dilaksanakan untuk menunjang ketertiban 
dan kelancaran dalam Pengelolaan Zakat Kabupaten Sragen Periode Tahun 2016-
2021 yang dilantik yaitu: 
Ketua    : Drs. H. Mahmudi, M.Ag 
Wakil Ketua I   : dr. H. Untung Mardikanto, M.M.R 
Wakil Ketua II   : H. Mulyono Raharjo, S.Pd, M.M 
Wakil Ketua III   : Drs. Sukarman. 
 Susunan Dewan Pertimbangan dan Pelaksana/Amil Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen masa kerja 2017-2021: 
Dewan Pertimbangan  : Bupati Sragen 
Dewan Pertimbangan  : Wakil Bupati Sragen 
Dewan Pertimbangan  : Kepala Kantor Kemenag Kab. Sragen 
Dewan Pertimbangan  : Ketua MUI Kab. Sragen 
Ketua Satuan Audit Internal : dr. KH. Agus Budiharto, M.Ag 
Sekretaris Satuan Audit Internal : Drs. H. Taufik Kurachman, MM 
Anggota Satuan Audit Internal : H. Soemarsono, SE, MM 
Anggota Satuan Audit Internal : DR. H. Muh Nursalim, S.Ag, M.Ag 
Bidang Perencanaan, Keuangan, Pendistribusian dan pendayagunaan : 
49 
 
 
 
1) Drs. H. Budiyanto, MM 
2) H. Subandiyo 
Bidang Administrasi, SDM, Umum, Litbang dan Laporan : 
1) H. Ali Basyarudin, S. Ag, M.Ag 
2) Drs. H. Supriyatno 
Bidang Pengumpulan  : Drs. H. Mustaqim, M.Ag 
Bidang Pengumpulan  : H. Supriyanto, S.Pd. I 
Sekretaris    : H. Ahmad Ulin Nur Hafsun, S.Th.I, M.Pd.I 
Wakil Sekretaris   : Dewi Purwantiningsih, SE 
Koordinator Bagian Perencanaan dan Informasi : Achmat Darus Salam, S.H.I 
Anggota Bagian Perencanaan dan Informasi : Yuli Armitasari, S.KM 
Anggota Bagian Perencanaan dan Informasi : Bambang Suryanto, SE 
Koordinator Bagian Umum dan keuangan : Ahmad Syafi’i 
Anggota Bagian Umum dan Keuangan  : Ira Trisnawati, S.Sy 
Anggota Bagian Umum dan Keuangan  : Novianto 
4.1.5. Penghimpunan Zakat di BAZNAS Sragen 
Penghimpunan zakat di Indonesia terkadang memerlukan strategi 
tersendiri agar masyarakat kian sadar mengenai kewajiban berzakat. Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Sragen pun menyiapkan sejumlah program khusus 
dan gencar bermitra dengan media di daerah sebagai salah satu cara dalam 
memperkenalkan zakat kepada masyarakat. Hasilnya setiap bulan mampu 
mengumpulkan dana zakat sekitar 250 juta. 
50 
 
 
 
Sekretaris BAZNAS Sragen, Ahmad Ulin Nur Hafsun, mengatakan dana 
zakat yang terhimpun di BAZNAS Sragen sebagian besar berasal dari pegawai 
negeri sipil, TNI, dan Polri. Namun jumlah pegawai negeri sipil, TNI, dan Polri 
yang sekitar 13 ribu, dana zakat yang terserap baru Rp. 2 Miliar per tahun dari 
potensi Rp. 7 Miliar. Sementara dari keseluruhan wilayah Sragen baru bisa 
menyerap sekitar 9 persen dari potensi yang ada. 
Hal tersebut disebabkan pula karena adanya sejumlah lembaga amil zakat 
yang beroperasi di kawasan Sragen, seperti LAZIS Nahdhatul Ulama, LAZIS 
Muhammadiyah, Yatim Mandiri, dan Baitul Maal Hidayatullah, sehingga terjadi 
penyebaran penghimpunan zakat pegawai negeri sipil, TNI, dan Polri, serta 
perusahaan daerah.  
BAZNAS Sragen juga bekerjasama dengan instansi terkait untuk 
mengumpulkan zakatnya. BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 148 UPZ 
Dinas/Satker, 8 UPZ masjid dan 1 UPZ Pontren. Untuk saat ini BAZNAS 
Kabupaten Sragen masih mengoptimalkan penghimpunan melalui UPZ saja. 
Bentuk penghimpunan yang dilakukan berupa pemotongan gaji pegawai untuk 
zakat profesi sebesar 2,5%. Dari masing-masing bendahara UPZ menyetorkan 
dana zakatnya melalui Bank yang telah ditunjuk BAZNAS Kabupaten Sragen. 
Namun, tak menutup kemungkinan pula jika masyarakat umum ingin 
menunaikan zakat melalui BAZNAS Sragen, Untung Maerdikanto, menuturkan 
langkah yang ditempuh untuk menjangkau masyarakat umum adalah dengan 
menawarkan sejumlah program zakat. Misalnya kami menawarkan program 
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perbaikan rumah rusak ke masyarakat umum. Mereka bisa membantu membiayai 
untuk program tersebut dengan berzakat di BAZNAS Sragen. 
Agar lebih memperluas pemahaman masyarakat mengenai zakat, 
BAZNAS Sragen pun bekerjasama dengan beberapa media di daerah seperti 
memiliki rubik konsultasi zakat di media cetak setiap hari Jumat dan talkshow 
setiap bulan ramadhan.penyampaian informasi juga dilakukan lewat bulletin dan 
majalah yang terbit tiga bulan sekali. Juga melalui website dan media sosial 
seperti Facebook.  
4.1.6. Pendistribusian Dana Zakat di BAZNAS Sragen 
Pada tahun 2017, dana zakat dan infaq yang berhasil dihimpun Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen, mencapai 5 Miliar 189 Juta 
684 Ribu 500 Rupiah yang terdiri dari dana zakat sebesar 3 Miliar 362 Juta 336 
Ribu 900 Rupiah, dan dana infaq sebesar 1 Miliar 827 Juta 347 Ribu 600 Rupiah. 
Demikian disampaikan Wakil Ketua BAZNAS Sragen Bidang Pendistribusian, dr. 
H. Untung Mardikanto, MMR.  
Sampai dengan akhir Juni 2017, total dana zakat yang telah terdistribusi, 
terdiri dari dana zakat sebesar 756 Juta 67 Ribu 500 Rupiah, dan dana infaq yang 
telah terdistribusi sebesar 99 juta 975 ribu rupiah. Sehingga mulai Bulan Juli 
hingga Desember 2017, BAZNAS Sragen akan mendistribusikan dana zakat 
sebesar 2 Miiar 606 juta 269 ribu 400 rupiah, dan dana infaq sebesar 1 Miliar 727 
juta 372 ribu 600 rupiah. dr. H. Untung Mardikanto, MMR menjelaskan, beberapa 
dana yang sudah terdistribusi, diperuntukkan pembagian paket sembako 
BAZNAS Sragen, pentasharufan, santunan keluarga miskin, perbaikan rumah 
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tidak layak huni, tanggap musibah, paket sembako ramadhan, pentasharufan UPZ, 
bina tempat ibadah, santunan musafir kehabisan bekal, serta bantuan renovasi 
masjid.  
Wakil Ketua BAZNAS Sragen Bidang Pendistribusian mengungkapkan, 
dana zakat yang saat ini masih belum didistribusikan cukup banyak, salah satunya 
sebagai pemberian beasiswa bagi mahasiswa kurang mampu di Kabupaten 
Sragen. dr. H. Untung Mardikanto, MMR mengungkapkan, program pemberian 
zakat dan infaq memfokuskan pada pemberdayaan ekonomi umat, sehingga 
diharapkan masyarakat yang memperoleh dana dan bantuan, bisa memanfaatkan 
dengan baik untuk meningkatkan taraf hidup. Dan bagi masyarakat yang saat ini 
diberi, bisa menjadi yang memberi ke depannya. 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1.  Penyaluran atau Pendistribusian Zakat Produktif di BAZNAS Sragen  
BAZNAS Kabupaten Sragen mendistribusikan dana zakat kepada 
mustahik produktif yang telah menenuhi persyaratan penerima dana. Adapun 
kriteria dan syarat yang harus dipenuhi oleh mustahik adalah sebagai berikut: 
1. Kriteria Penerima : 
a. Muslim/muslimah taat ibadah 
b. Memiliki usaha kecil yang tidak melanggar aturan negara dan agama islam 
c. Merupakan warga tidak mampu (memiliki saraswati/jamkesmas/kartu 
miskin lainnya) 
d. Lolos survey yang dilakukan BAZNAS Sragen. 
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2. Syarat Pengajuan Permohonan : 
a. Surat permohonan bantuan modal usaha ditujukan kepada Ketua BAZNAS 
Kabupaten Sragen 
b. Surat keterangan tidak mampu/fotocopy kartu saraswati, jamkesmas, kartu 
miskin lainnya 
c. Fotocopy KTP & KK 
d. Foto dan deskripsi usaha 
e. Rencana penggunaan dana bantuan sebesar Rp. 1.000.000,- 
f. Surat pengantar permohonan bantuan dari kelurahan. 
Sebelum tahun 2014, dalam pendistribusian dana zakat untuk ghorim dan  
riqob masih mendapatkan porsi bagian. Namun setelah tahun 2014, untuk ghorim 
dan riqob sudah dihapuskan dalam prosentase pendistribusian dana zakat, 
Berdasarkan Surat Keputusan Pentasharufan dana Zakat Kabupaten Sragen 
prosentase pendistribusian dana zakat adalah 58% untuk fakir, miskin, riqob, dan 
ghorim; 28,5 % untuk fii sabilillah; 1% untuk ibnu sabil, mualaf; dan 12,5% untuk 
amil. 
Selain penghimpunan dan pendistribusian, BAZNAS Sragen juga 
melakukan kegiatan pendayagunaan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mendayagunakan masyarakat yang kurang mampu untuk dapat lebih mandiri baik 
dari segi finansial maupun non finansial. BAZNAS Kabupaten Sragen memiliki 
program pendayagunaan kepada masyarakat kurang mampu berupa ekonomi 
produktif dan beasiswa untuk sekolah maupun perguruan tinggi. 
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4.2.2. Persepsi Penerima Dana Zakat Produktif BAZNAS Sragen  
 Untuk mustahik penerima dana zakat produktif di BAZNAS Kabupaten 
Sragen yang terdaftar pada BAZNAS Kabupaten Sragen pada tahun 2016 
berjumlah 30 orang. Namun peneliti hanya melakukan pendataan kepada 10 orang 
mustahik saja. 
Tabel 4.1 
Data Mustahik Penerima Dana Zakat Produktif 
 
No Nama 
Jenis 
Usaha 
Tambahan 
Modal 
dari 
BAZNAS 
Pendapatan Bersih 
Perbulan 
Kualitas 
Hidup 
Status 
Tempat 
Berjualan 
Sebelum Sesudah 
Cuk
up 
Tidak 
cukup 
Milik 
Sendi
ri 
Sewa 
1 Kasimin 
Jualan 
Nasi 
Bungkus 
1.000.000 700.000 1.000.000   √ √ 
  
2 Sularto 
Dagang 
Kacamata 
dan 
Ternak 
Unggas 
1.000.000 1.000.000 2.000.000 √     √ 
3 
Didik 
Turniawan 
Ternak 
Ayam dan 
Menthok 
1.000.000 1.000.000 2.000.000 √   √   
4 
Mukhson 
Burhani 
Dagang 
Ayam 
1.000.000 1.500.000 2.000.000 √     √ 
5 Tukinem 
Keripik 
Singkong 
1.000.000 800.000 1.500.000 √   √   
6 Suyamti 
Produksi 
Emping 
Mlinjo 
1.000.000 700.000 1.100.000   √ √   
7 
Wiji 
Lestari 
Jualan 
Jamu 
Gendong 
1.000.000 800.000 1.500.000 √   √   
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8 Tumiyem 
Dagang 
Sayuran 
1.000.000 1.000.000 1.600.000 √   √   
9 
Sri 
Kristanti 
Jualan 
Peyek dan 
Makanan 
Ringan 
1.000.000 1.000.000 1.500.000 √   √   
10 Harni Penjahit 1.000.000 1.000.000 1.700.000 √   √   
 
 Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 10 orang mustahik tersebut telah 
mendapatkan dana zakat produktif, masing-masing mustahik mendapatkan 
bantuan modal sebesar 1 Juta Rupiah untuk menjalankan usaha mereka dan 
bantuan yang paling banyak digunakan yaitu untuk kegiatan perdagangan. 
 Bapak dan Ibu Kasimin merupakan penjual nasi bungkus yang setiap pagi 
berjualan di jalan depan rumah yang beralamatkan Cantel Kulon Rt.02/23, Sragen 
Kulon. Mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten Sragen 
selama 1 tahun sebesar Rp. 1.000.000,- yang digunakan untuk menambah modal 
penjualan nasi bungkusnya. Setelah mendapatkan dana tersebut pendapatan 
meningkat dari sebelum mendapatkan dana tersebut, namun belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
 Bapak dan Ibu Sularto merupakan pedagang kacamata dan ternak unggas  
yang beralamatkan di Cantel Kulon Rt.02/23, Sragen Kulon. Mendapatkan 
bantuan dana sebesar Rp.1.000.000,- yang digunakan untuk menambah modal 
untuk dagangan kacamata dan ternak unggas. Setelah mendapatkan dana zakat 
dari BAZNAS Kabupaten Sragen sekarang dapat menyewa tempat dagangan di 
pasar, sebelumnya berjualan kacamata keliling. 
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 Bapak dan Ibu Sularto memiliki usaha ternak Ayam dan Menthok yang 
beralamatkan di Cantel Kulon Rt.02/23, Sragen Kulon. Mendapatkan bantuan dari 
BAZNAS Kabupaten Sragen sebesar Rp.1.000.000,- yang digunakan untuk 
membeli pakan ternak, memperbaiki kandang, dan membeli kandang. Kendala 
yang dihadapi saat beternak yaitu apabila saat musim penyakit terdapat banyak 
ternak yang mati. Pendapatan yang diperoleh setelah mendapatkan bantuan dapat 
dikatakan meningkat 
 Bapak Mukhson Burhani merupakan pedagang ayam potong yang 
beralamatkan di Cantel Kulon Rt.03/23, Sragen Kulon. Mendapatkan bantuan 
dana dari BAZNAS Kabupaten Sragen sebesar Rp. 1.000.000,- yang digunakan 
untuk membeli bahan dagangan berupa ayam potong yang dijual di pasar. Setelah 
mendapatkan dana tersebut pendapatan yang diperoleh meningkat. 
 Bapak dan Ibu Tukinem merupakan pembuat dan penjual keripik singkong 
yang beralamatkan di Tegalsari Rt.03/23, Sragen Kulon. Mendapatkan bantuan 
dana zakat produktif sebesar Rp.1.000.000,- yang digunakan untuk tambahan 
modal untuk pembuatan keripik singkong. Selain menjual keripik singkong di 
rumah biasanya dititipkan di warung-warung di dekat rumah. Pendapatan yang 
diperoleh mengalami peningkatan. 
 Bapak dan Ibu Suyamti memiliki usaha produksi emping melinjo yang 
beralamatkan Tegalsari Rt.03/16, Sragen Wetan. Mendapatkan dana zakat 
sebersar Rp. 1.000.000,- yang digunakan untuk tambahan modal dalam produksi 
emping melinjo. Pendapatan yang diperoleh terdapat perubahan sedikit demi 
sedikit akan tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kendala yang 
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dihadapi dalam pembuatan emping melinjo yaitu bahan baku yang sulit 
didapatkan. 
 Ibu Wiji Lestari merupakan penjual jamu gendong yang beralamatkan di 
Sidomulyo Rt.09,Jono,Tanon. Mendapatkan dana zakat produktif sebesar Rp. 
1.000.000,- yang digunakan untuk menambah modal berjualan dan digunakan 
untuk membeli sepeda untuk berjualan jamu keliling. Pendapatan yang didapatkan 
setelah mendaatkan dana zakat cukup meningkat dibandingkan sebelum 
mendapatkan dana zakat tersebut. 
 Ibu tumiyem merupakan pedagang sayuran keliling yang beralamatkan di 
Bugangin Rt.11, Pilangsari, Ngrampal. Dana zakat produktif yang diperoleh yaitu 
sebesar Rp.1.000.000,- yang digunakan untuk modal dagangannya berupa sayur- 
sayuran dan peralatan lain yang diperlukan. Setelah menerima dana zakat tersebut 
pendapatan yang diperoleh cukup meningkat. 
 Ibu Sri Kristanti merupakan penjual peyek dan makanan ringan yang 
beralamatkan di Krapyak Rt.31/10, Sragen Wetan. Mendapatkan dana zakat 
produktif sebesar Rp.1.000.000,- yang digunakan untuk menambah modal 
penjualan peyek dan makanan ringan. Setelah mendapatkan dana zakat tersebut 
pendapatan dapat meningkat. 
 Ibu Harni merupakan penjahit yang beralamatkan di Bugel Rt.02/10, 
Tangkil, Sragen. mendapatkan dana zakat produktif sebesar Rp. 1.000.000,- yang 
menggunakan dana tersebut untuk membeli peralatan-peralatan jahit yang dapat 
menunjang pekerjaannya. Pendapatan yang diperoleh meningkat dari sebelum 
menerima dana zakat. 
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4.2.3 Pengaruh Dana Zakat Produktif terhadap Perkembangan Ekonomi 
Mustahik 
Perkembangan ekonomi mustahik dapat dilihat dari beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi. Dalam mengukur seberapa besar perkembangan ekonomi 
mustahik, penulis hanya menggunakan cara yang sangat sederhana yaitu dengan 
melihat data-data mustahik yang menerima dana zakat produktif BAZNAS 
Kabupaten Sragen, melakukan wawancara kepada mustahik, dan melihat kondisi 
atau pendapatan mustahik setelah menerima zakat produktif. Setelah melakukan 
wawancara dan data-data lalu penulis menganalisa sesuai dengan kondisi 
mustahik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan mustahik yaitu 
pendapatan yang dimiliki mustahik apakah meningkat atau tidak setelah 
mendapatkan dana bantuan zakat produktif. Tabel perubahan pendapatan 
mustahik setelah menerima dana zakat produktif ditunjukkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Tabel Perubahan Pendapatan Usaha Mustahik Setelah Menerima Dana 
Zakat produktif BAZNAS Kabupaten Sragen 
No.  Nama 
Perkembangan Mustahik 
Kondisi Pendapatan 
Cukup Membaik Maju 
1 Kasimin √     
2 Sularto     √ 
3 Didik Turniawan     √ 
4 Mukhson Burhani   √   
5 Tukinem   √   
6 Suyamti √     
7 Wiji Lestari   √   
8 Tumiyem   √   
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9 Sri Kristanti   √   
10 Harni   √   
 
 Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat 2 dari 10 mustahik yang 
pendapatannya cukup setelah mendapatkan dana zakat produktif yaitu mustahik 
no 1 dan 6, hal ini dikarenakan penjualan yang tidak stabil dan modal untuk 
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan mustahik no 4,5,7,8,9, dan10 pendapatannya 
membaik dan mustahik no. 2 dan 3 pendapatannya mengalami kemajuan atau 
mengalami perkembangan dari sebelumnya. Sebagian besar peningkatan 
pendapatan mustahik disebabkan oleh variasi, kuantitas, dan kualitas barang 
dagangan karena terdapat penambahan modal. 
Dari data diatas, hal ini menunjukkan hampir semua kondisi ekonomi 
mustahik setelah mendapatkan dana zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten 
Sragen membaik bahkan ada yang mengalami kemajuan dan hanya 2 orang saja 
yang kondisi ekonominya cukup. Jadi penyaluran dana zakat produktif dari 
BAZNAS Kabupaten Sragen dapat dikatakan dapat mempengaruhi perkembangan 
mustahik.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen 
menghimpun dana zakat melalui kerjasama dengan 148 UPZ 
Dinas/Satker, 8 UPZ masjid dan 1 UPZ Pontren. Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen mendistribusikan dana zakat 
kepada mustahik produktif yang telah memenuhi persyaratan 
penerimaan dana zakat. Program pemberian dana zakat memfokuskan 
pada pemberdayaan ekonomi umat, sehingga diharapkan masyarakat 
yang memperoleh dana bantuan bisa memanfaatkan dengan baik untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka. 
2. Dana zakat produktif mampu memberikan pengaruh bagi 
perkembangan perekonomian mustahik. Dengan adanya dana zakat 
produktif tersebut mustahik dapat menambah modal untuk 
mengembangkan usahanya dan pendapatan mustahik dapat meningkat 
setelah mendapatkan dana zakat produktif tersebut. Usaha yang 
dilakukan oleh mustahik merupakan usaha awal yang mereka sudah 
tekuni sebelumnya. 
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5.2 Saran 
1. Bagi Mustahik sebaiknya menggunakan dana zakat produktif dari 
BAZNAS Kabupaten Sragen digunakan sebagai mestinya untuk 
menambah modal usahanya. 
2. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen  
Program bantuan yang diberikan kepada mustahik seharusnya tidak 
berbentuk hibah atau diberikan secara percuma, akan tetapi diberikan 
melalui produktif, artinya bentuk yang diberikan dapat berbentuk 
pinjaman atau langsung berupa objek yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha mustahik misalnya bentuk langsung usaha 
wirausaha, sapi, mesin jahit, dan lain sebagaiya agar mustahik tersebut 
dapat memiliki rasa tanggungjawab dalam penerimaan dana tersebut. 
Pembinaan wirausaha, akhlak dan skill perlu dilakukan agar mustahik 
mampu mengembangkan usaha mereka sesuai dengan kemampuan 
mereka. 
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LAMPIRAN 
 
 
Daftar Pertanyaan untuk Ketua BAZNAS Kabupaten SRAGEN 
1. Bagaimanakah sejarah singkat dari BAZNAS Kabupaten Sragen? 
2. Apa visi, misi, dan tujuan BAZNAS Kabupaten Sragen? 
3. Bagaimanakah proses penghimpunan zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen? 
4. Bagaimanakah cara pengelolaan dana zakat? 
5. Bagaimanakah potensi dana zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen? 
6. Apakah terdapat kendala dalam penghimpunan, pengelolaan dan 
pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kabupaten Sragen? 
7. Program-program apa saja yang ada di BAZNAS Kabupaten Sragen? 
8. Bentuk usaha seperti apa yang dilakukan mustahik dalam menggunakan dana 
zakat produktif? 
9. Apakah terdapat pelatihan sebelum mustahik diberi dana zakat produktif? 
10. Pendistribusian zakat pada mustahik yang sama dapat dilakukan berapa kali? 
Dan mengapa alasannya? 
11. Bagaimanakah proses pendampingan dalam program ekonomi produktif? 
12. Apa yang dilakukan oleh BAZNAS jika mustahik mengalami kesulitan atau 
kerugian dalam menjalankan usahanya? 
13. Seberapa efektifkah dana zakat produktif yang didistribusikan oleh BAZNAS?  
 
68 
 
 
 
Daftar Pertanyaan untuk Mustahik 
 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
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Hasil Wawancara 
LAMPIRAN 
Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Kasimin 
Usaha : Jualan Nasi Bungkus 
8. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : Iya, saya menerima dana zakat produktif dari BAZNAS Sragen 
9. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 tahun 
10. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Dana zakat produktif dari BAZNAS kami gunakan untuk berjualan 
nasi bungkus setiap pagi di depan rumah 
11. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : Alhamdulillah cukup 
12. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Pembinaan tidak ada, hanya sebatas diarahkan saja 
13. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada pengawasan oleh BAZNAS 
14. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
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Jawab : Perubahan yang dirasakan pendapatan meningkat dari sebelumnya 
Rp.700.000,- sekarang menjadi Rp.1.000.000,- namun belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Sularto 
Usaha : Dagang Kacamata dan Ternak Unggas 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : Iya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Untuk dagang kacamata dan ternak unggas 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : Sangat membantu untuk menambah modal usaha 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Tidak ada 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Selama ini belum ada 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : Sebelumnya dagang keliling sekarang bisa sewa tempat di pasar 
mendapatkan penghasilan sekitar Rp.1.000.000 sekarang Rp. 2.500.000,-. 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Didik Turniawan 
Usaha : Ternak Ayam dan Menthok 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : iya saya menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Ternak Ayam dan Menthok 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : Ya lumayan dapat terbantu 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Tidak terdaat pembinaan 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada pengawasan 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : Alhamdulillah lumayan, tetapi jika musim penyakit pada ternak itu 
rugi juga. Pendapatan sebelumnya Rp. 1.000.000,- sekarang Rp.2.000.000,- 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Mukhson Burhani 
Usaha : Dagang Ayam 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : Iya saya menerima dana zakat produktif dari BAZNAS 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 Tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Dagang Ayam Potong di Pasar 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : Cukup untuk menambah modal 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Tidak ada 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : Penghasilan meningkat setelah mendapat dana zakat produktif yang 
sebelumnya pendapatannya Rp.1.000.000,- sekarang Rp.2.000.000,- 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Tukinem 
Usaha : Keripik Singkong 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : Iya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 Tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Usaha Keripik Singkong 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : Sangat membantu untuk pembelian bahan pembuatan keripik 
singkong 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Tidak Ada 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada pengawasan oleh BAZNAS 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : Selama menerima dana ini saya bersyukur sekali, pendapatan 
meningkat dari yang sebelumnya Rp.800.000,- dan sekarang bisa mencapai 
Rp.1.500.000,- 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Suyamti 
Usaha : Produksi Emping Melinjo 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : Iya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 Tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Produksi Emping Melinjo 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : jumlah dana yang diberikan cukup membantu 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : tidak ada, hanya diberi informasi mengenai zakat 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada pengawasan 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : ada  perubahan tetapi hanya sedikit demi sedikit, pendapatan yang 
dipeoleh sebelumnya Rp.700.000,- sekarang mendapatkan sekitar 
Rp.1.000.000,- 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Wiji Lestari 
Usaha : Jualan Jamu Gendong 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : Iya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 Tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Jualan jamu gendong 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : sangat cukup untuk membeli bahan-bahan pembuatan jamu 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : tidak ada pembinaan 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : tidak ada pengawasan 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : perubahan cukup terasa untuk penambahan modal, penghasilan 
sebelumnya Rp.800.000,- sekarang Rp.1.500.000,- 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Tumiyem 
Usaha : Dagang Sayuran 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : Iya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 Tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Dagang Sayuran Keliling 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : dana yang diberikan cukup membantu 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Tidak ada 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : perubahan penghasilan setelah diberi dana zakat produktif meningkat, 
sebelumnya Rp.1.000.000,- sekarang sekitar Rp.1.600.000,- 
 
78 
 
 
 
Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Sri Kristanti 
Usaha : Jualan Peyek dan Makanan Ringan 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : iya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : 1 tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : jualan peyek dan makanan ringan 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : cukup membantu untuk usaha ini 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : tidak ada pembinaan 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : tidak ada pengawasan 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : perbedaan pendapatan sebelum dan setelah menerima dana zakat 
lumayan yaitu sebelum mendapatkan dana pendapatannya Rp.1.000.000,- 
setelah mendapat dana menjadi Rp.1.500.000,- 
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Hari  : Kamis, 19 April 2018 
Nama : Harni 
Usaha : Penjahit 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen?  
Jawab : iya saya menerima dana dari BAZNAS 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima dana zakat produktif dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen? 
Jawab : sudah 1 tahun 
3. Digunakan untuk usaha apa dana zakat produktif yang diperoleh dari Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen ? 
Jawab : Menjahit 
4. Apakah jumlah dana yang diberikan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen cukup untuk membantu pendirian usaha 
Bapak/Ibu? 
Jawab : sangat membantu 
5. Apakah terdapat pembinaan dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Sragen sebelum pendirian/pengembangan usaha ini? 
Jawab : Tidak ada 
6. Bagaimanakah pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Sragen dalam melakukan pengawasan pemanfaatan 
pengembangan usaha? 
Jawab : Tidak ada 
7. Apakah terdapat perubahan penghasilan sebelum dan setelah diberikan dana 
zakat produktif? 
Jawab : pendapatan cukup meningkat dibandingkan sebelumnya dari 
Rp.1.000.000,- menjadi Rp.1.700.000,- 
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LAMPIRAN 
Daftar Mustahik BAZNAS Kabupaten Sragen 
No Nama 
Jenis 
Usaha 
Tambahan 
Modal 
dari 
BAZNAS 
Pendapatan Bersih 
Perbulan 
Kualitas 
Hidup 
Status 
Tempat 
Berjualan 
Sebelum Sesudah 
Cuk
up 
Tidak 
cukup 
Milik 
Sendi
ri 
Sewa 
1 Kasimin 
Jualan 
Nasi 
Bungkus 
1.000.000 700.000 1.000.000   √ √ 
  
2 Sularto 
Dagang 
Kacamata 
dan 
Ternak 
Unggas 
1.000.000 1.000.000 2.000.000 √     √ 
3 
Didik 
Turniawan 
Ternak 
Ayam dan 
Menthok 
1.000.000 1.000.000 2.000.000 √   √   
4 
Mukhson 
Burhani 
Dagang 
Ayam 
1.000.000 1.500.000 2.000.000 √     √ 
5 Tukinem 
Keripik 
Singkong 
1.000.000 800.000 1.500.000 √   √   
6 Suyamti 
Produksi 
Emping 
Mlinjo 
1.000.000 7.000.000 1.100.000   √ √   
7 
Wiji 
Lestari 
Jualan 
Jamu 
Gendong 
1.000.000 800.000 1.500.000 √   √   
8 Tumiyem 
Dagang 
Sayuran 
1.000.000 1.000.000 1.600.000 √   √   
9 
Sri 
Kristanti 
Jualan 
Peyek dan 
Makanan 
Ringan 
1.000.000 1.000.000 1.500.000 √   √   
10 Harni Penjahit 1.000.000 1.000.000 1.700.000 √   √   
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LAMPIRAN 
Surat Izin Penelitian di BAZNAS Sragen 
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JADWAL PENELITIAN 
No Kegiatan 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 2018 Apr-18 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal √ √ √ √ √                       
2 Konsultasi DPS √ √       √ √   √ √ √           
3 Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal                   
√ 
            
4 
Ujian Seminar 
Proposal                           √     
5 Revisi Proposal                             √ √ 
6 Observasi Awal               √ √ √             
7 Pengumpulan Data               √ √ √   √ √ √ √   
8 Analisis Data                             √ √ 
9 
Penulisan Akhir 
Skripsi                                 
10 Pendaftaran 
Munaqoshah                                 
11 Munaqoshah                                 
12 Revisi Skripsi                                 
                  
No Kegiatan 
Mei 2018 Juni 2018 Juli 2018 
Agustus 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal                                 
2 Konsultasi DPS                     √ √         
3 Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal                                 
4 
Ujian Seminar 
Proposal                                 
5 Revisi Proposal                                 
6 Observasi Awal                                 
7 Pengumpulan Data                                 
8 Analisis Data √ √ √ √ √ √ √ √ √               
9 
Penulisan Akhir 
Skripsi         √ √ √ √ √               
10 Pendaftaran 
Munaqoshah                       √         
11 Munaqoshah                           √     
12 Revisi Skripsi                           √ √   
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Foto saat Wawancara dengan Ketua BAZNAS Sragen 
 
 
Foto saat wawancara dengan mustahik 
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